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SUMMARY 

 

MICHELLE ABLA MAISA AQILA. Application of Lotus Biochar and NPK 

on The Growth and Yield of Green Spinach (Amaranthus hybridus) in The Soil 

From Swampland. (Supervised by NUNI GOFAR). 

 

Green spinach (Amaranthus hybridus) is one type of green vegetable that contains 

many sources of vitamins and fiber. The vast area of lebak swamp land in 

Indonesia makes this land has the potential to increase state income in agriculture, 

especially during the dry season. Efforts to increase plant growth and production 

are soil management by adding soil improving materials and fertilizing. The 

purpose of this study is to determine the effect of lotus and NPK biochar and their 

interaction in increasing the growth and yield of green spinach plants, get the best 

combination of lotus and NPK biochar doses that can increase the growth and 

production of green spinach, and find out the feasibility of green spinach 

production business by applying lotus and NPK plant biochar planted in lebak 

swampland. This research will be carried out from September 2023 to January 

2024 on Politeknik Street, Bukit Lama Urban Village, Palembang, South Sumatra 

with coordinates 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E, then continued at the Plant 

Physiology Laboratory of the Department of Agricultural Cultivation and soil 

analysis was carried out at the Laboratory of Chemistry, Biology, and Soil 

Fertility, Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This 

study used a Factorial Group Random Design (FGRD) consisting of 2 factors. 

Factor I was the dose of lotus biochar (B) which consists of 3 levels, namely B0= 

0 tons ha-1 of lotus biochar (0 g/polybag), B1 = 10 tons ha-1 (22,72 g/polybag), 

B2= 20 tons ha-1 (45,45 g/polybag). Factor II was the recommended NPK dose 

(N) which consists of 3 levels, namely N0 = 0% NPK recommendations (0 

g/polybag), N1= 50% NPK recommendations (2,25 g/polybag), N2= 100% NPK 

recommendations (4,5 g/polybag). There were 9 treatment combinations, each of 

them was repeated 4 times and each experimental unit contained 1 plant. So, the 

total number of plants are 36 polybags.  The variables observed in this study were 

soil pH analysis, plant height, number of leaves, leaf area, leaf greenness, crown 

fresh weight, root fresh weight, root length, crown dry weight, root dry weight, 

and root crown ratio. The results showed that the combination of biochar lotus and 

NPK recommendation (BxN) had an influence on all modifiers other than the 

greenness of green spinach plant leaves. The combination treatment of 20 tons ha-

1 biochar lotus and 100% NPK recommendation (B2N2) showed better growth 

and yield compared to other treatments, but dosing 10 tons ha-1 biochar lotus and 

100% NPK recommendation (B1N2) can also provide good growth and yield of 

green spinach plants at a cheaper production cost. 
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RINGKASAN 

 

MICHELLE ABLA MAISA AQILA. Aplikasi Biochar Lotus dan NPK 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bayam Hijau (Amaranthus hybridus) 

di Tanah Rawa Lebak. (Dibimbing oleh NUNI GOFAR). 

 

Bayam hijau (Amaranthus hybridus) merupakan jenis sayuran hijau yang 

mengandung banyak sumber vitamin dan serat. Luasnya lahan rawa lebak di 

Indonesia menjadikan lahan ini berpotensi dalam peningkatan pendapatan negara 

dibidang pertanian terutama pada saat musim kemarau. Upaya untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman yaitu pengelolaan tanah 

dengan penambahan bahan pembenah tanah dan melakukan pemupukan. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh biochar lotus dan NPK serta 

interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau, 

mendapatkan kombinasi dosis biochar lotus dan NPK terbaik yang mampu 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bayam hijau, serta mengetahui 

kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus dan 

NPK yang ditanam di tanah rawa lebak. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

September 2023 sampai Januari 2024 di Jalan Politeknik Kelurahan Bukit Lama, 

Palembang, Sumatera Selatan dengan titik koordinat 3°00'15.4"S 104°43'44.5"E, 

lalu dilanjutkan di Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Jurusan Budidaya Pertanian 

dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan 

Tanah, Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial (RAKF) yang terdiri dari 2 

faktor. Faktor I adalah dosis biochar lotus (B) yang terdiri dari 3 taraf yaitu B0= 0 

ton ha-1 biochar lotus (0 g/polybag), B1= 10 ton ha-1 (22,72 g/polybag), B2= 20 

ton ha-1 (45,45 g/polybag). Faktor II adalah dosis NPK rekomendasi (N) yang 

terdiri dari 3 taraf yaitu N0= 0% NPK rekomendasi (0 g/polybag), N1= 50% NPK 

rekomendasi (2,25 g/polybag), N2= 100% NPK rekomendasi (4,5 g/polybag). 

Terdapat 9 kombinasi perlakuan yang masing-masing diulang sebanyak 4 kali dan 

setiap unit percobaan terdapat 1 tanaman, sehingga total keseluruhan tanaman 

terdapat 36 polybag.  Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah analisis pH 

tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, tingkat kehijauan daun, berat segar 

tajuk, berat segar akar, panjang akar, berat kering tajuk, berat kering akar, dan 

nisbah tajuk akar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi biochar lotus 

dan NPK rekomendasi (BxN) memberikan pengaruh terhadap semua peubah 

selain tingkat kehijauan daun tanaman bayam hijau. Perlakuan kombinasi 20 ton 

ha-1 biochar lotus dan 100% NPK rekomendasi (B2N2) menunjukkan 

pertumbuhan dan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

namun pemberian dosis 10 ton ha-1 biochar lotus dan 100% NPK rekomendasi 

(B1N2) juga dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau yang 

baik dengan biaya produksi yang lebih murah.  

 

Kata kunci: Biochar  Lotus, NPK, Rawa Lebak, Tanaman Bayam Hijau 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Bayam hijau (Amaranthus hybridus) merupakan salah satu jenis sayuran hijau 

yang mengandung banyak sumber vitamin dan serat (Kalengkongan et al., 2020). 

Tanaman bayam hijau memiliki umur panen yang sangat singkat yaitu 30 hari 

setelah tanam (HST) (Ibrahim et al., 2021). Bayam hijau memiliki kandungan 

vitamin A, vitamin B, vitamin C dan garam mineral (kalsium, fosfor, zat besi) 

(Awuchi et al., 2020). Tanaman ini juga memiliki sumber antioksidan yang baik 

sehingga dengan mengkonsumsi sayuran bayam hijau akan sangat bermanfaat 

bagi kesehatan tubuh (Rizar et al., 2023). Keunggulan yang dimiliki oleh tanaman 

bayam hijau menjadikan jenis sayuran ini bernilai jual yang tinggi dan banyak 

diminati untuk pemenuhan gizi masyarakat (Farhanah et al., 2022). Oleh karena 

itu, guna mengembangkan peluang usaha taninya, diperlukan pengelolaan 

budidaya tanaman bayam hijau yang tepat.  

Lahan rawa lebak adalah lahan rawa non pasang surut yang sangat 

dipengaruhi oleh curah hujan (Safrizal et al., 2023). Lahan ini termasuk kelompok 

lahan basah yang mengalami penggenangan baik secara periodik maupun secara 

permanen. Luasnya lahan rawa lebak di Indonesia menjadikan lahan ini 

berpotensi dalam peningkatan pendapatan negara dibidang pertanian terutama 

pada saat musim kemarau. Lahan ini dapat dimanfaatkan untuk budidaya 

pertanian baik jenis tanaman pangan maupun hortikultura seperti tanaman bayam 

hijau (Simatupang dan Rina, 2020). Lahan rawa lebak memiliki tanah yang 

bersifat masam dan kandungan hara yang rendah. Pemanfaatan rawa lebak sebagai 

lahan usaha budidaya pertanian menghasilkan produktivitas yang rendah 

(Pujiharti, 2017).  

Peningkatan kesuburan tanah dalam memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

biologi tanah rawa lebak serta pemenuhan kebutuhan hara bagi pertumbuhan dan 

hasil tanaman bayam hijau dapat dicapai melalui pemupukan (Endriani et al., 

2017). Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan-tambahan unsur 

hara bagi tanaman sehingga dapat memperbaiki kualitas dan kuantitas tanaman
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tersebut. Kegiatan pertanian yang dalam pengelolaan tanahnya menggunakan 

pupuk anorganik secara terus menerus tanpa diikuti pemberian pupuk organik 

akan mengakibatkan penurunan kualitas fisik, kimia dan biologi tanah (Zagoto, 

2022). Pemupukan yang dilakukan dengan dosis pupuk seimbang dapat 

meningkatkan produksi tanaman, mengurangi peluang degradasi lahan dan 

pencemaran lingkungan (Sulaeman et al., 2016). Ada dua jenis pupuk yang biasa 

digunakan petani untuk memenuhi unsur hara pada tanah yaitu pupuk anorganik 

dan organik (Syam et al., 2017). 

Pupuk NPK merupakan pupuk anorganik yang mengandung unsur N, P dan K 

dalam perbandingan yang tepat sehingga mampu menyesuaikan dengan 

kebutuhan tanaman. Perbandingan tersebut dapat ditemukan pada jenis pupuk 

NPK 15:15:15 yang didalamnya terkandung Nitrogen 15%, Fosfor 15%, Kalium 

15%, Sulfur 10%, dan kadar air maksimal 2%. Pupuk ini memiliki keunggulan 

yaitu mudah diserap oleh tanaman karena pupuk ini mudah terlarut dengan air 

(Iswahyudi et al., 2018). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Purba et al., 

(2020), menyatakan bahwa pengaplikasian pupuk NPK 300 kg ha-1 menghasilkan 

produktivitas tanaman sayuran yang lebih tinggi daripada perlakuan dosis lainnya. 

Jenis input lainnya yang dapat digunakan ialah bahan pembenah tanah organik 

berupa biochar. Biochar adalah arang hayati yang dihasilkan dari pembakaran 

tidak sempurna (pirolisis) bahan organik sisa-sisa hasil pertanian yang dapat 

meningkatkan kualitas tanah dan dapat digunakan sebagai salah satu alternatif 

dalam pengelolaan tanah (Putri et al., 2017). Pemberian biochar pada tanah 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman, kadar C-tanah dan serapan hara 

pada tanaman (Panataria dan Sihombing, 2020). Berdasarkan literatur tersebut, 

diduga aplikasi pupuk NPK maupun biochar berpotensi untuk meningkatkan 

kesuburan tanah khususnya pada tanah rawa lebak. 

Bahan baku pembuatan biochar sendiri dapat diperoleh dengan 

memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada, seperti tumbuhan lotus. 

Tumbuhan lotus (Nelumbo nucifera) banyak ditemui di lahan rawa. Tumbuhan ini 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan biochar karena keberadaannya yang 

berpotensi menjadi gulma di area perairan (Novitasari et al., 2021). Penelitian 

mengenai pemanfaatan lotus sebagai bahan biochar yang pengaplikasiannya 
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dengan pupuk NPK masih sangat jarang dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mendapatkan dosis terbaik biochar lotus yang 

dikombinasikan dengan pupuk NPK untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman bayam hijau yang ditanam pada rawa lebak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah aplikasi berbagai dosis biochar lotus dan NPK serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak? 

2. Adakah kombinasi dosis biochar lotus dan NPK yang tepat dalam 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau (Amaranthus 

hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak? 

3. Apakah usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus 

dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak dapat memberikan manfaat 

dan layak dikembangkan? 

 

1.3. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui pengaruh berbagai dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan 

NPK serta interaksinya dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada 

tanah rawa lebak. 

2. Menentukan kombinasi dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau 

(Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak. 

3. Mengetahui kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian 

biochar lotus dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga aplikasi berbagai dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK 

serta interaksinya berpangaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil 

produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada 

tanah rawa lebak.  
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2. Diduga ada kombinasi dosis biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK 

terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil produksi tanaman 

bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang ditanam pada tanah rawa lebak. 

3. Diduga usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar lotus 

dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak dapat memberikan manfaat 

dan layak dikembangkan. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan informasi mengenai pengaruh aplikasi dosis 

biochar lotus (Nelumbo nucifera) dan NPK dalam meningkatkan pertumbuhan 

dan hasil produksi tanaman bayam hijau (Amaranthus hybridus) yang 

dibudidayakan pada tanah rawa lebak. Penelitian ini juga memberikan informasi 

mengenai kelayakan usaha produksi bayam hijau dengan pengaplikasian biochar 

lotus dan NPK yang ditanam di tanah rawa lebak. 
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